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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa Tanjung Rejo, 

Kecamatan Negri Katon, Kabupaten Pesawaran berjalan dengan lancar.  Hasil kegiatan 

yang telah dilaksanakan di desa Tanjung Rejo sebagai berikut : 

 

- Pembuatan video tentang potensi yang berada di desa Tanjung Rejo, bertujuan untuk 

memperkenalkan kepada masyarakat luas. 

- Website memberikan informasi – informasi tentang pekon ambarawa barat dan 

berisikan tentang potensi – potensi desa seperti UKM Mutiara Tapis dan Bordir. 

- Pelatihan membuat Laporan Harga Pokok Produksi untuk memberikan pengetahuan 

baru tentang bagaimana cara melakukan pembukuan pengeluaran kas dalam kegiatan 

produksi UKM Mutiara Tapis dan Bordir. 

- Pelatihan laporan keuangan sederhana dapat memberi bekal kepada UKM Mutiara 

Tapis dan Bordir dan meningkatkan pengetahuan keada pemilik UKM tentang 

laporan keuangan usaha mereka. 

- Memberikan sosialisasi tentang pemasaran dan pengemasan pada UKM Mutiara 

Tapis dan Bordir agar  dapat dengan mudah menjalin relasi yang lebih luas. 

- Pelatihan komputer untuk anak SD berjalan dengan lancar.  

 

 

 

5.2. SARAN 

a. Bagi Pelaku Usaha 

- Mengembangkan inovasi produk sehingga mempermudah dalam berinovasi yang 

lebih baik.  
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- Menjalin hubungan bisnis agar tidak kesulitan dalam proses produksi dan distribusi 

agar usaha dapat terjamin kedepannya. 

 

b. Bagi Masyarakat Desa Tanjung Rejo 

- Merubah paradigma masyarakat bahwa memperoleh uang tidak hanya dengan 

bekerja kepada orang lain melainkan dapat menciptakan peluang usaha sendiri 

dengan tujuan menciptakan lapangan pekerjaan. 

- Selalu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan, bisnis, 

dan dalam kegiatan organisasi desa yang dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan karakter masyarakat yang cekatan, cerdas dan berakhlak mulia. 

 

c. Bagi Institusi 

Pelaksanaan PKPM ini sebaiknya tidak hanya dilakukan selama 30 hari saja melainkan 

ditambah jangka waktu pelaksanaannya. Hal ini disarankan supaya mahasiswa 

pelaksana PKPM lebih mudah dalam menjalin kerja sama kepada elemen masyarakat 

dan pelaku usaha dalam pembangunan dan pemberdayaan potensi desa. Manfaat yang 

dihasilkan dapat lebih dirasakan oleh pelaku usaha, elemen desa, dan mahasiswa 

pelaksana PKPM itu sendiri. 

 


